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Gambar. 1. Perspektif Hotel Resor dan Cottage Pantai di Semarang.

ABSTRAK

Perancangan fasilitas yang akan didesain adalah
fasilitas resor dan cottage pantai di Semarang. Fasilitas
ini ditujukan untuk mewadahi para wisatawan dalam
kota maupun dari luat yang ingin berwisata ke-lahan
reklamasi baru semarang serta sebagai fasilitas hunian
pada area kota mandiri. Diharapkan dengan adanya
fasilitas ini, para wisatawan dapat mendapatkan suatu
pengalaman baru yang ada disemarang sebagai area
penginapan, rekreasi, serta hiburan alam tepi pantai
yang menyajikan keindahan alam dan fasilitas yang
lengkap dan memuaskan. Para wisatawan dapat lebih
mengenal tentang daerah semarang dan budaya
masyarakatnya karena terletak didaerah yang startegis
dan akses yang mudah untuk menuju kedaerah lain
disemarang. Metode pendekatan yang dipilih pada
perancangan adalah menggunakan pendekatan spasial,
Dimana adanya hubungan antara manusia dengan alam
sekitar dengan cara menghadirkan alam di dalam
bangunan agar menciptakan ruang yang nyaman bagi
pengguna.

Kata kunci: Resor, alam, spasial

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara
kepulauan yang kaya akan sumber daya alam
dan juga keindahan alam yang luar biasa.
Penduduk indonesia juga merupakan
masyarakat yang terdiri dari beragam etnis
dan ras yang memiliki adat istiadat yang
berbeda dan unik, hal ini membuat indonesia
cocok menjadi tujuan wisata.

Salah satu daerah yang cocok
menjadi tujuan wisata yaitu Semarang, Jawa
Tengah. Kota Semarang secara geografis dan
sosiologis memiliki daya tarik pariwisata
dengan Kkarakter dan keunikan tersendiri
dibandingkan dengan kota lainnya di
Indonesia. Kota Semarang memiliki kondisi
geografis mulai dari daerah perbukitan
sampai dengan daerah pantai sehingga
memiliki potensi alam sebagai destinasi
pariwisata bila dikelola dan dikembangkan
dengan baik.
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Kota Semarang merupakan kota multikultur
yang terdiri dari berbagai macam etnis. Hal
tersebut membuat Kota Semarang memiliki
potensi seni budaya yang berlatar belakang pilar
seni budaya yang jika dikembangkan dapat
menjadi daya tarik wisata yang mampu
meningkatkan kunjungan wisata baik wisatawan
nusantara maupun mancanegara sekaligus
mampu menjadikan Kota Semarang menjadi
salah satu destinasi wisata nasional, regional dan
bahkan internasional

Berbagai fakta mengenai semarang khususnya
dalam aspek kondisi geografis alam yang sangat
positif dan menarik, membuat saya ingin
mendesain resort dan cottage yang mampu

memaksimalkan hal tersebut dan juga
menambah  fasilitas  penginapan bagi
pertambahan penduduk kedepannya lagi.

Fasilitas penginapan resort dan cottage ini
didesain dan dirancang untuk menjadi sarana
akomodasi yang sesuai dalam sektor wisata dan
penginapan yang memanfaatkan potensi alam
semarang dengan semaksimal mungkin. Hal ini
didukung dengan pemilihan site pada lahan
reklamasi semarang utara yaitu tepi pantai laut
jawa yang sangat indah, tenang, dan cocok.
Beach resort ini menjadi satu-satunya beach
resort pada semarang yang sebelumnya belum
ada, hal ini akan menarik wisatawan sehingga
mendongkrak sektor pariwisata semarang.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dalam objek
perancangan ini adalah bagaimana merancang
sebuah fasilitas rehabilitasi mental yang menarik
dan memperhatikan perilaku berdasarkan tingkat
keparahan anak (mild, moderate dan severe) agar
memberikan kenyamanan dan menjaga kestabilan
emosi bagi anak dan remaja.

1.3 Tujuan Perancangan

Membangun fasilitas resort dan cottage pada
lahan reklamasi baru Semarang dengan desain
resort dan cottage yang memaksimalkan
keindahan alam tepi laut Semarang serta
meningkatkan sektor pariwisata dengan adanya
fasilitas resort pantai yang pertama di semarang.

1.4 Data dan Lokasi Tapak

N

Gambar 1.1. Lokasi tapak
Sumber: Google Maps

Fasilitas perancangan berada di Semarang,
tepatnya Semarang barat-utara. Lokasi site
berada pada lahan reklamasi semarang yang
masih baru. Luas lahan yang saya ambil
terletak dipinggir pantai.

Lokasi tapak ini juga dipilih karena sudah
ada tahap perencanaan pengembangan
kedepannya yang akan dilakukan oleh
developer IPU land, dimana kedepannya lahan
reklamasi ini akan menjadi suatu kota modern
dan mandiri yang terletak di Semarang (POJ
City). Konsep kota mandiri ini sendiri
memiliki lokasi yang strategis dengan
masterplan dengan landskap yang berfokus
“hijau” serta pembangunan dominan properti,
area hunian, komersil serta rekreasi.

Fasilitas yang ada pun juga strategis dan
lengkap dengan akses yang mudah bagi warga
dan wisatawan karena dekat dengan bandara
internasional ahmad yani dan juga akses tol
Kendal-Demak. Hal ini merupakan faktor
penentu bagi saya dalam memilih tapak dan
menentukan resort sebagai objek perancangan
karena sangat cocok dengan daerah sekitar dan
tujuan pengembangan kedepannya.
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Gambar 1.2. Lokasi eksisting tapak

Sumber: Google Maps
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Gambar 1.3. Lokasi sekitar tapak

Sumber: pojcity.com

Data Tapak
| Seseemve—_

Sumber: peta distaru semarang

Merupakan zonasi area perumahan/permukiman
yang diberikan oleh pemerintah.

Luas lahan : 35.000 m2

Tata guna lahan : Perumahan, Hunian
Garis sempadan bangunan (GSB) :95m
Koefisien dasar bangunan (KDB) : 60%
Koefisien dasar hijau (KDH) 1 10%
Koefisien luas bangunan (KLB) 11,8
KDB maxs

Garis Sempadan Pantai :50m

(Sumber: Perda wilayah kota Semarang)

2. DESAIN BANGUNAN

2.1 Program dan Luas Ruang

[ KELOAMPOK | . ) )
RUANG KEGIATAN PELAKU KEGIATAN
KEGIATAN
[ | Parkir dm Akses keodaraan
dan pejalan Peugnnias penjenput,
Ovndoor
Fonllotas Outdooe Pelasggan don tasm
Ruang luar dan tamass
Area lobby dag entrscce 1 |
Faculitay olahimgs
[ Runng sesbaguos dan labl Peugnntac’penjemput
|
Tdeor Kaauar resor! dao coltage pelmagean, i, Karynwan
[ Rumag pengelola dan stafl dan stat!

| Fasilitas ketwagaran dan spa

Area Utilim dan serves

Pada hotel terdapat area outdoor dan
inddor yang dibagi menjadi area dan fasilitas
hotel yang beragam.

Selain itu terdapat ruang luar yang juga
dimanfaatkan sebagai area komunal dan
transisi antara area indoor dan outdoor.
Berdasarkan progranm kebutuhan ruang luas
yang diperoleh minimal adalah 7500 m2
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2.2 Analisa Tapak
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Gambar 2.1 Analisa zoning tapak

Sumber: Olahan Pribadi
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Gambar 2.2 Transformasi bentuk

Sumber: Olahan Pribadi

Gambar 2.3 Zoning bentukan

Sumber: Olahan Pribadi

2.3 Pendekatan Perancangan
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Untuk menjawab permasalahan desain
lokasi dan suasana, maka pendekatan
menggunakan  pendekatan spasial.
Pendekatan ini sebagai dasar desain hotel
resor multi massa dengan aspek spasial yang
perlu diperhatikan lebih dalam terutama
hubungan antar massa dengan massa lain dan
ruang luar.

2.4 Perancangan dan Tapak Bangunan
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Gambar 2.4 Site plan
Sumber: Olahan Pribadi

Terdiri dari multi massa yaitu 1 massa utama,
sisanya adalah massa pendukung yang
merupakan berbagai macam fasilitas hotel
serta adanya massa kecil lainnya berjumlah 6
yang merupakan cottage. Terdapat taman dan
courtyard sebagai penghubung antar ruang dan
massa serta untuk penambahan penghawaan
alami. Dibagian belakang dimanfaatkan untuk
fasilitas hotel yang lebih ke arah hiburan dan
olahraga seperti kolam, gym, bar, dll
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Gambar 2.5 Layout plan

Sumber: Olahan Pribadi

Gambar 2.6 Tampak site

Sumber: Olahan Pribadi
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Gambar 2.7 Potongan site

Sumber: Olahan Pribadi

Gambar 2.8 Perspektif

Sumber: Olahan Pribadi

Desain bangunan yang terkesan linear
dari area massa utama/penerima lalu saling
menyebar ke berbagai arah menciptakan suasana
yang berbeda dan terkesan luas dan bebas dengan
pencapain antar ruang dan massa ditransisikan
melalui taman, kolam, dan area komunal. Hal ini
menciptakan kesan adventure.

Konsep Green architecture didapat dari
perancangan dan penyelesaian bangunan dengan
fasad dan material ramah lingkungan seperti batu
alam, kayu, vegetasi serta juga banyaknya
pembukaan alami di coridor dan area massa lain
menciptakan  ruang yang  meminimalisir
penggunaan penghawaan aktif dan juga
pencahayaan serta terkesan selaras dengan area
sekitar alam pantai.

3. PENDALAMAN DESAIN
Pendalaman  yang dipilih  dalam
perancangan ini adalah karakter ruang,
sehingga dengan karakter ruang ini diharapkan
dapat memenuhi standar desain kamar hotel
resor yang sesuai konsep green architecture

3.1 Kamar hotel

Karakter ruang kamar hotel menjadi
fokus utama, karena kamar merupakan nilai jual
utama dalam sebuah hotel.

PENDALAMAN KARAKTER RUANG - KAMAR HOTEL RESOR
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Gambar 3.1. Kamar hotel

Sumber: Olahan Pribadi
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Gambar 3.2 Material dan warna ruang

Sumber : Olahan Pribadi

Kamar hotel disini didesain dengan
pemilihan warna yang menciptakan suasana
alami dan tenang dengan pemilihan warna
krem, coklat, putih dan penambahan nuansa
lighting warm white sehingga lebih
menciptakan ~ suasana  nyaman  untuk
beristirahat.

Material pada kamar hotel yang dipilih
juga menggunakan material alami dimana
material yang dipakai adalah kayu dan marmer
granit (batu alam) agar tetap sesuai konsep
green architecture namun juga berfokus pada
estetika serta kemewahan.
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3.1 Detail

POTONGAN DETAIL PLAFON
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Gambar 3.3 Detail plafon

Sumber : Olahan Pribadi

Desain plafon pada kamar hotel juga
menggunakan material ramah lingkungan
yaitu kayu dengan finishing triplek dan hpl
untuk  menambahkan  estetika  dan
kemewahan.

Gambar 3.4 Detail pemasangan plafon

Sumber : Olahan Pribadi

Pemasangan plafon menggunakan rangka
kayu untuk struktur plafon yang dipasangan
dibawah balok utama maupun balok anak.
Tahap selanjutnya lalu menggunakan
papan-papan multipleks yang dipasangkan
pada rangka kayu sebagai penutupnya.
Tahap finishing yaitu pelapisan multipleks
dengan HPL yang disesuaikan dengan
warna dan suasana ruang Yyang ingin
dibangun.



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. X, No. 1, (2022), 393-400 399

4, Sistem Struktur
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Gambar 4.1 Sistem Struktur

Sumber : Olahan Pribadi

Bangunan utama memiliki bentuk massa
memanjang mengikuti site dengan banyak koridor
terbuka dan courtyard dibagian tengah serta floor
to tinggi lantai 1 6 meter sedangkan lantai 2 3,6
meter. Karena itu adanya perbedaan ukuran kolom
dan balok antara lantai 1 dan 2, struktur atap yang
digunakan adalah kayu dengan penutup atap
bitumen. Bangunan menggunakan kolom beton
komposit dengan modul jarak 6x6m.

5. Sistem Utilitas

5.1 Sistem Utilitas Kawasan

Gambar 5.1. Utilitas kawasan

Sumber: Olahan Pribadi

Gambar 5.2. Diagram utilitas

Sumber: Olahan Pribadi

5.2 Sistem Utilitas Massa Utama

Gambar 5.3. Aksonometri utilitas

Sumber: Olahan Pribadi

Sistem utilitas massa utama pada fasilitas
berasal dari massa servis (utilitas) yang
terletak dibagian barat yang juga menyuplai
seluruh kawasan yang kemudian dialirkan
menuju massa utama , lalu menuju ke ruang
ruang MDP yang terletak di lantai 1 massa
utama dan kemudian didistribusikan
menuju ke SDP di lantai 2 dan ke seluruh
area di massa utama.

Untuk k



6. KESIMPULAN

Perancangan hotel resor dan cottage pantai
di Semarang ini diharapkan dapat
memberikan suatu pengalaman baru yang ada
disemarang sebagai area  penginapan,
rekreasi, serta hiburan alam tepi pantai yang
menyajikan keindahan alam dan fasilitas
yang lengkap dan memuaskan. Para
wisatawan dapat lebih mengenal tentang
daerah semarang dan budaya masyarakatnya
karena terletak didaerah yang startegis dan
akses yang mudah untuk menuju kedaerah
lain disemarang.

Diharapakan pembaca dapat mendapatkan
referensi dan sudut pandang baru mengenai
perancanagn hotel resor dan cottage pantai.
Akhir kata, disampaikan permohonan maaf
jika terdapat kekurangan dalam desain, riset,
maupun penulisan laporan ini.
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